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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model bisnis pada proses pembiayaan mikro
Bank Syariah Indonesia (BSI) di cabang Sidoarjo Gateway, yang berbasis pada pemanfaatan
teknologi aplikasi i-Kurma sebagai alat bantu utama dalam proses pengajuan hingga pencairan
pembiayaan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif studi kasus dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam kepada pegawai BSI yang terlibat
langsung dalam proses pembiayaan mikro, serta studi dokumentasi terkait prosedur dan hasil
implementasi aplikasi i-Kurma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi i-Kurma
secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pembiayaan mikro, terutama
dalam hal kecepatan verifikasi data, pengurangan dokumen manual, serta kemudahan pemantauan
proses oleh pihak bank. Selain itu, model bisnis yang diterapkan dengan dukungan aplikasi ini juga
dinilai adaptif terhadap kebutuhan masyarakat pelaku UMKM, karena mampu menjangkau nasabah
secara lebih luas dalam mempercepat proses pembiayaan. Namun, tantangan masih ditemukan dalam
keterbatasan teknis saat jaringan aplikasi tidak stabil. Secara keseluruhan, model bisnis berbasis
teknologi i-Kurma pada BSI Sidoarjo Gateway dinilai efektif dalam mendukung proses pembiayaan
mikro yang lebih cepat, akurat, dan inklusif.

Kata Kunci:Model Bisnis, Pembiayaan Mikro, i-Kurma, Efektivitas, Teknologi Finansial

1. Pendahuluan

Peningkatan perekonomian Indonesia hingga saat ini mempengaruhi tingkat

kebutuhan masyarakat salah satunya kebutuhan permodalan bagi pelaku usaha, sehingga

dalam memenuhi kebutuhan tersebut dapat mengakses tempat yang bisa mendanai usahanya

yaitu pada bank. Bank disebut lembaga yang berperan penting dalam kemajuan ekonomi

negara. Peran penting bank selain sebagai tempat penyimpan dana namun juga penyalur dana

atau sering disebut tempat pemberi pembiayaan kepada yang memerlukan dana. Seperti yang

tertera dalam UU no 7 Tahun 1992 disebutkan bahwa pengertian bank yaitu badan usaha yang
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam

bentuk kredit atau bentuk lain dalam rangka meningkatkan hidup rakyat banyak . Undang-

undang No 21 Pasal 20 Tahun 2008, menjelaskan peran bank syariah dalam memberikan

pembiayaan baik dalam bentuk kredit konsumsi maupun kredit usaha, berdasarkan prinsip

dan kesepakatan bersama sesuai dengan prinsip akad-akad syariah seperti menghindari usaha

yang melibatkan riba, perjudian, alkhohol, dan usaha lain yang haram (Ertiyant & Latifah,

2022). Undang-undang diatas pun dikuatkan dengan eksistensi perbankan syariah yang

membedakan dari sistem bank konvensional. Bank syariah memberikan suatu pembiayaan

berdasarkan atas prinsip syariah bagi hasil, penyertaan modal, jual dan beli barang untuk

memperoleh keuntungan , sewa murni (ijarah), akad salam dan istishna (Aryanti et al.,

2022).

Salah satu komponen kunci operasional bank, termasuk bank syariah yang memiliki

peran strategis dalam memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat khususnya segmen mikro.

Konteks pembiayaan mikro bank syariah dalam mengembangkan bisnis berdasarkan prinsip

syariah. Elemen fundamental menentukan keberhasilan dan daya saing perusahaan, model

bisnis sangat diperlukan untuk mendukung aksesbilitas layanan keuangan (Sugita & Ekayanti,

2022). Peran penting bank syariah dalam memfasilitasi pembiayaan mikro, tidak hanya

memperhatikan aspek profitabilitas namun juga keberlanjutan sosial ekonomi. Hasil

penelitian (Irawan, 2021) mengenai proses pembiyaan pada bank syariah tidak hanya

memberikan wawasan tentang bagaimana bank beroperasi pada sektor ini, namun juga

memajukan inklusi keuangan dan mendukung pengembangan dan peningkatan ekonomi

masyarakat.

Kajian penelitian terdahulu yang dilakukan (Nofiantoro et al., 2021) mengenai,

Efektivitas Aplikasi I-Kurma Dalam Proses Pemutusan Pemberian Pembiayaan di PT Bank

Syariah Indonesia Kc Langsa Darussalam penelitian ini berfokus pada performa teknis dan

kemampuan aplikasi dalam mendukung proses pengambilan keputusan pembiayaan. Hasilnya

dengan fitur-fitur digital seperti input data nasabah secara real-time, integrasi sistem informasi

debitur, serta skor pembiayaan otomatis, proses analisis kelayakan menjadi lebih cepat dan

terstandarisasi. Aplikasi ini juga memungkinkan verifikasi lapangan melalui geotagging yang

terunggah langsung ke sistem pusat, sehingga mempercepat proses persetujuan. Begitupun
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kendala dan tantangan yang dihadapai oleh pengguna aplikasi I-KURMA berhubungan

dengan karakteristik nasabah mikro yang sering kali tidak memiliki dokumen formal atau data

finansial yang lengkap juga menyulitkan proses digitalisasi pembiayaan melalui sistem I-

KURMA. Selain itu, karena aplikasi ini terintegrasi secara nasional, gangguan pada server

pusat atau pembaruan sistem dapat menghambat kelancaran operasional di tingkat cabang,

sehingga menuntut adanya kesiapan teknis dan manajerial yang memadai untuk

mengantisipasi risiko tersebut.

Teori-teori yang digunakan sebagai landasan pembiayaan mikro dirancang untuk

memberikan akses modal pada pelaku usaha yang berpenghasilan rendah, konsep ini muncul

sebagai upaya mengurangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi. Dalam literatur,

pembiayaan mikro berperan mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah

(UMKM) (Mamuko et al., 2022). Pembiayaan mikro termasuk model pembiayaan berbasis

prinsip syariah yang berkontribusi pada kewirausahaan di era globalisasi dalam peningkatan

pendapatan, menciptakan lapangan pekerjaan, dan pemberdayaan masyarakat. Prinsip utama

pembiayaan syariah melibatkan akad seperti murababah (jual beli dengan margin sebagai

keuntungan), mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah (kemitraan) (Nurhayani et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan (Hasanah et al., 2022) menunjukkan hasil bahwa pembiayaan mikro

syariah memiliki keunggulan aspek etika dengan keberlanjutan, karena menggunakan

pendekatan holistik dan menekankan prinsip keadilan. Integrasi teknologi finansial (fintech)

syariah dapat menjadi solusi dan merupakan bagian dari ekosistem keuangan inklusif yang

mendukung pembangunan ekonomi berbasis nilai keislaman. Dalam menjaga integritas

operasional perbankan syariah yang tidak hanya fokus pada aspek bisnis, tetapi juga memastikan seluruh

aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana berjalan sesuai prinsip syariah yang ditetapkan oleh

Dewan Syariah Nasional MUI dan regulasi OJK. Kepatuhan ini menjadi landasan utama dalam

membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah serta mendorong

pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan Hal tersebut telah dijelaskan pada fatwa DSN-MUI

terkait praktik-praktik akad pembiayaan Syariah pada produk Bank Syariah Indonesia. Model

ini dirancang untuk menghindari praktik yang dilarang oleh islam seperti menghindari riba,

gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi).

Efektivitas digunakan dalam mengukur tingkat keberhasilan suatu proses kegiatan

atau kebijakan dalam mencapai tujuan. Konsep efektivitas digunakan untuk mengevaluasi
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hasil kerja, baik dalam organisasi, individu, maupun kebijakan publik. Terdapat berbagai

pendekatan untuk memahami teori efektivitas antara lain adalah teori tujuan organisasi, teori

terbuka sebagai adaptasi suatu sitem terhadap perubahan lingkungan ekternal, dan teori

pemangku kepentingan. Teori pemangku kepentingan lebih sering mengukur tingkat

efektivitas berdasarkan kepuasan berbagai pihak yang berdampak satu sama lain. Pengaruh

faktor internal dan eksternal meliputi kepemimpinan, pengelolaan sumber daya manusia, dan

budaya kerja pada organisas. Faktor eksternal mencakup lingkungan, regulasi, maupun

teknologi yang saling berkaitan. Dalam ranah pembiayaan mikro efektivitas dinilai dari

kemampuan dapat memperkecil biaya transaksi, mengurangi risiko pembiayaan, dan

meningkatkan inklusi keuangan. Keberhasilan dan keberlanjutan suatu bidang menjadi konsep

pemahaman efektivitas. Efektivitas dan teknologi digitalisasi berupa aplikasi memberikan

kemungkinan monitoring terhadap berjalannya kemajuan suatu organisasi atau perusahaan di

bidang perbankan. Efektivitas proses pembiayaan mikro adalah sejauh mana perusahaan Bank

Syariah Indonesia mencapai sasaran atau ketepatan yang disepakati sebagai tujuan.

Digitalisasi merambah banyak diminati oleh kalangan masyarakat, lembaga keuangan

membuat inovasi untuk mendukung kemajuan dalam berbisnis. Salah satunya dalam konteks

ini dunia perbankan syariah menghadirkan aplikasi yaitu I-KURMA, sebagai cara

mempermudahkan marketing dalam mengakses proses pembiayaan mikro dimanapun dan

kapan pun. Studi kasus implementasi aplikasi pembiayaan mikro di lembaga keuangan

syariah menunjukan bahwa, membawa teknologi digital dapat mengurangi waktu hingga 50%

(Fitria, 2024). Inovasi yang ditemukan oleh bank syariah untuk memenuhi kebutuhan salah

satunya I-KURMA (Kemaslahatan Untuk Rakyat Madani) merupakan Aplikasi yang

digunakan untuk membantu internal bisnis proses khususnya proses pembiayaan mikro. I-

KURMA merupakan aplikasi untuk memproses pengajuan pembiayaan oleh tenaga

marketing bank kepada nasabah, dengan ketentuan yang disyaratkan oleh bank syariah.

Teknologi AI dan big data membantu meningkatkan analisis risiko serta potensi kegagalan

pembiayaan (Chalimi et al., 2021)

Model bisnis berbasis syariah menjadi lebih disukai oleh segmen tertentu karena

kesusuaian dengan prinsip keagamaan, dengan teknologi yang memberikan fasilitas

kepatuhan syariah melalui protokol digital (Vanni & Nadan, 2023). Perbankan syariah



ADZ DZAHAB Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam
65

Adz Dzahab
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam
Volume 10, No. 1, 2025
ISSN (print) : 2527-5755
ISSN (online) : 2751-1905
Homepage : http://journal.uiad.ac.id/index.php/adz-dzahab

menyediakan layanan salah satunya dengan pemanfaatan teknologi digital dalam bisnis proses

pembiayaan mikro (Hasanudin et al., 2023). Aplikasi I-KURMA awal mula nya milik BRI

syariah sebelum ada BSI (Bank Syariah Indonesia), namun akibat adanya marger atau

penggabungan antar tiga bank syariah yaitu, BRI Syariah (Bank Rakyat Indonesia Syariah),

BNI Syariah (Bank Negara Indonesia Syariah), dan BSM (Bank Syariah Mandiri), Aplikasi

tersebut digunakan oleh BSI sampai saat ini. Aplikasi I-KURMA digunakan dan dapat diakses

oleh Tenaga Marketing dan Brach Manager (Kurniawan, 2023). Era digitalisasi layanan

keuangan, perbankan syariah dituntut untuk terus berinovasi agar dapat menjangkau segmen

masyarakat yang lebih luas, terutama dalam sektor pembiayaan mikro. PT Bank Syariah

Indonesia (BSI) sebagai lembaga keuangan syariah terbesar di Indonesia telah

mengembangkan aplikasi teknologi I-KURMA (Integrasi Kurasi Mikro) sebagai upaya

mempercepat dan menyederhanakan proses pembiayaan mikro. Salah satu cabang yang

menerapkan inovasi ini adalah BSI Sidoarjo Gateway. Dari kajian tersebut, peneliti dapat

merumuskan permasalahan mengenai efektivitas model bisnis proses pembiayaan. Aplikasi I-

KURMA mendukung proses pembiayaan mikro.

Meskipun penerapan teknologi I-KURMA dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan

mempercepat proses analisis pembiayaan, efektivitas model bisnis yang mengintegrasikan

teknologi ini dalam praktik pembiayaan mikro masih belum banyak dikaji secara mendalam,

khususnya pada lingkup cabang tertentu seperti BSI Sidoarjo Gateway. Hal ini menimbulkan

pertanyaan terkait sejauh mana model bisnis tersebut mampu memberikan dampak nyata

dalam kecepatan proses, kemudahan akses dan operasional, peningkatan produktivitas,

kendala maupun tantangan yang dihadapi. Maka jika efektivitas model bisnis ini tidak

dianalisis secara tepat, terdapat risiko tidak optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses

pembiayaan mikro yang dapat menghambat tujuan inklusi keuangan syariah. Oleh karena itu,

penelitian ini penting untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai kinerja model

bisnis berbasis aplikasi I-KURMA, mengevaluasi keunggulan dan kekurangannya, kendala dan

tantangan apa yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan

pembiayaan mikro berbasis teknologi yang lebih efektif dan sesuai prinsip syariah.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif pendekatan studi
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kasus, dengan cara mengidentifikasi masalah, memahami gejala atau peristiwa yang terjadi

secara langsung (Rokhamah et al., 2020). Penggunaan studi kasus dapat mempermudah

dalam mengartikan atau mendefinisikan informasi dari informan secara mendalam.

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di Bank Syariah Indonesia,

kantor cabang Sidoarjo Gateway. Pada bulan januari 2025 - februari tahun 2025.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dari dua sumber data yaitu data sekunder dan

data primer. Data sekunder merupakan data pendukung yang relevan dengan

penelitian, seperti data berupa gambaran aplikasi I-KURMA dan isi dari bagian

aplikasi yang digunakan dalam pembiayaan KUR. Kemudian dari artikel penelitian

tahun terbit terbaru antara tahun 2019 – 2025 yang membahas mengenai kemajuan

teknologi, dan skema plafon angsuran pembiayaan Kredit Usaha Mikro (KUR) di

BSI Sidoarjo Gateway tahun 2025 sebagai rujukan. Informasi data dari undang-

undang sebagai ketetapan aturan pemerintah dan Pada data primer data diambil

melalui informasi yang disampaikan informan atau narasumber yang menguasai

bidang pembiayaan yaitu marketing pembiayaan mikro dan tambahan informasi dari

Branch Manager (Kepala kantor cabang) di BSI Sidoarjo Gateway yang mengetahui

alur bisnis proses pembiayaan mikro tersebut, sehingga data yang dihasilkan bisa

dipertanggung jawabkan. Wawancara dilakukan dalam bentuk proses penelitian

kepada narasumber secara langsung yaitu pada MRMTL (Marketing Research and

Market Trend Leader), MBR (Micro Banking Respresentative), dan Branch

Manager dengan mengajukan pertanyaan yang telah dirancang terstruktur oleh

peneliti. Kemudian adanya dokumen yang menjadi bahan teknis dalam pengumpulan

data berupa foto, video dan rekaman suara saat dilakukannya wawancara dengan

informan atau narasumber.

2.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data, setelah data didapat peneliti mereduksi untuk membuat

fokus penelitian. Dengan ini dibutuhkan triangulasi data, triangulasi data merupakan

teknik untuk meningkatkan validitas dan konsistensi penelitian dari berbagai sumber
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yang berbeda-beda. Penelitian melalui proses triangulasi sumber data, metode, dan

teori melibatkan sumber data dari pendapat subjek informan melalui wawancara,

observasi dengan fakta, dan informasi resmi seperti dokumen kebijakan yang

dikeluarkan oleh BSI Sidoarjo Gateway. Dokumen kebijakan atau data yang bisa

digunakan dalam penelitian berasal dari peraturan pemerintah maupun peraturan

yang mengatur proses pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia. Langkah-

langkah dalam prosedur triangulasi sumber data, metode dan teori yaitu sebagai

berikut:

1) Persiapan awal

Penulis mengurus surat izin penelitian kepada Fakultas Agama Islam,

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk dilakukannya wawancara kepada pihak

BSI Sidoarjo Gateway.

2) Penelitian Lapangan

Penulis melakukan penelitian setelah proposal pengajuan diterima oleh pihak

BSI Sidoarjo Gateway, penulis melakukan wawancara dengan pihak BSI Sidoarjo

Gateway, Pihak yang diwawancarai yaitu MRMTL (Marketing Research and

Market Trend Leader), MBR (Micro Banking Respresentative), dengan mengajukan

pertanyaan yang telah dirancang terstruktur oleh peneliti. Pertanyaan yang diajukan

meliputi bisnis proses pembiayaan mikro (KUR Syariah) yang telah dibuat pada

draft pertanyaan. Menentukan keabsahan data dari narasumber, dan dokumen yang

digunakan sebagai bahan pendukung yaitu gambar bagian-bagian aplikasi I-

KURMA serta tahapan yang dilalui dalam pembiayaan KUR mikro syariah. Setelah

dilakukan pengumpulan serta analisis data penulis menggabungkan informasi

dengan terstruktur menjadi suatu kesimpulan utama.

Fokus dari penelitian ini berada pada strategi bisnis yang mendukung penggunaan

aplikasi I-KURMA sebagai bagian integral dari suatu bisnis proses pembiayaan mikro di BSI

Sidoarjo Gateway. Dengan parameter yang digunakan meliputi efektivitas proses pembiayaan

mikro, struktur bisnis proses pada aplikasi I-KURMA, dan keberlanjutan model bisnis yang

digunakan oleh BSI. Kemudian data diuraikan dan disajikan dalam bentuk narasi, terakhir

data dibentuk dalam kesimpulan atau verifikasi untuk memaparkan hasil temuan penelitian
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yang akurat (Fadli, 2021).
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model bisnis proses

pembiayaan mikro BSI Sidoarjo Gateway berbasis teknologi aplikasi I-KURMA.

3.1 Efektivitas model bisnis proses pembiayaan mikro di BSI Sidoarjo Gateway

berbasis aplikasi I-KURMA.

a. Kecepatan Proses

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan menunjukan

bahwa waktu rata-rata pengajuan hingga pencairan pembiayaan berkisar

5-7 hari kerja. Setelah mengimplementasikan aplikasi, teknologi I-

KURMA cukup signifikan dapat merubah jangka waktu tersebut hingga

berkurang menjadi 2-3 hari kerja. Meningkatkan kecepatan dalam

proses pembiayaan dapat dilihat dari meningkatnya kuota pemohon

pembiayaan KUR pada BSI. Peningkatan kuota pemohon pembiayaan

dalam 6 bulan bisa bertambah mencapai 25-35%, karena permohonan

pembiayaan dapat dilakukan melalui platform online media

komunikasi. Dengan demikian MBR / MRMTL  (marketing) dapat

menginput langsung data nasabah yang mengajukan pembiayaan KUR

melalui aplikasi I-KURMA dengan mengirimkan foto dokumen data

diri.

b. Kemudahan Akses dan Operasional

Pihak BSI mengaku merasa terbantu karena tidak lagi

membutuhkan waktu lama dalam memproses pengajuan pembiayaan

hingga pencairan. Dapat dibuktikan dengan adanya aplikasi I-KURMA

pemrakarsa yang bisa diunduh pada handphone marketing, aksesnya

mudah dan bisa dibawa kemana – mana maka dari itu memudahkan

marketing dan kepala cabang untuk menginput data ataupun memantau

jalannya proses pembiayaan KUR Syariah. Tahap survey usaha nasabah

juga bisa diakses dimana pun oleh kepala cabang jikalau kepala cabang
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berhalangan hadir atau sedang menjalankan tugas diluar kota,

marketing MBR/MRMTL bisa melakukan survey dan memberitahukan

informasi kepada kepala cabang dengan cara memanfaatkan teknologi

digital juga yaitu video call (telfon video). Kemudian MBR/MRMTL

dapat memberikan bukti survey untuk kelengkapan dokumen pengajuan

pembiayaan dengan cara screenshot (foto layar handphone) pada saat

video call (telfon video) dengan kepala cabang.

c. Peningkatan Produktivitas

Model bisnis pembiayaan mikro berbasis teknologi di BSI Sidoarjo

Gateway menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kecepatan dan

efisiensi proses. Hal ini sejalan dengan adanya tolak ukur berdasarkan

tujuan organisasi salah satunya dengan mempercepat proses

pembiayaan dan meningkatkan produktivitas.

Produktivitas juga dibuktikan dengan adanya persediaan kuota

berdasarkan limit plafon pembiayaan yang telah ditentukan untuk KUR

Mikro dan KUR Kecil, perbedaan antara keduanya yaitu untuk KUR

Mikro plafon yang dapat diajukan sebesar Rp. 5000.000,- sampai Rp.

50.000.000,- dengan peruntukan yang berbeda sesuai kebutuhan

nasabah yaitu sebagai modal kerja dengan angsuran kurun waktu 12

bulan ( 1 tahun) hingga 36 bulan (3 tahun), peruntukan lainnya

sebagaimana yang juga tercantum sebagai investasi dapat menggunakan

plafon yang sama namun dengan angsuran dalam kurun waktu 12 bulan

(1 tahun) sampai dengan 60 bulan (5 tahun).
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Gambar 1 Skema plafon dan angsuran KUR mikro BSI Sidoarjo Gateway 2025

Selanjutnya terdapat KUR Kecil sama hal nya dengan KUR

Mikro memiliki batasan pengajuan pembiayaa. KUR Kecil memiliki

batasan minimum dan maximum dalam pengajuan plafon pembiayaan

yaitu sebesar Rp. 51.000.000,- hingga Rp. 500.000.000,- dengan

peruntukan yang berbeda. Dapat digunakan sebagai modal kerja dengan

cakupan jangka waktu angsuran selama 12 bulan (1 tahun) hingga 36

bulan (3 tahun). Kemudian sebagai investasi jangka waktu angsuran

dapat digunakan selama 12 bulan (1 tahun) sampai dengan 60 bulan (5

tahun).
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Gambar 2 Skema Plafon dan angsuran KUR Kecil BSI Sidoarjo Gateway 2025

Jangka waktu angsuran dapat dipilih sesuai dengan kemampuan

nasabah pembiayaan dan dapat dikonsultasikan dengan pihak marketing

BSI seperti MRTL/MBR. Nasabah sering menggunakan sarana KUR

yang disediakan oleh pemerintah dikarenakan angsuran yang ringan dan

kuota yang diberikan cukup serta membantu kalangan masyarakat

untuk dapat memulai usaha dan memenuhi kebutuhan usaha tanpa

takut. Jangkauan pembiayaan KUR Mikro sangat luas dan memang

ditujukan pada pelaku usaha mikro (UMKM). BSI Sidoarjo Gateway

tidak ceroboh dalam memberikan pembiayaan pada pelaku usaha, tetap

mengedepankan akad yang menjadi landasan dalam perjanjian

pembiayaan KUR mikro syariah. Struktur bisnis proses diterapkan

melalui I-KURMA dengan adanya pemrakarsa (Marketing), pemutus 1



ADZ DZAHAB Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam
73

Adz Dzahab
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam
Volume 10, No. 1, 2025
ISSN (print) : 2527-5755
ISSN (online) : 2751-1905
Homepage : http://journal.uiad.ac.id/index.php/adz-dzahab

tim leader MRMTL, pemutus 2 yaitu BM (Brach Manager) Kepala

cabang.

3.2 Aplikasi I-KURMA mendukung proses pembiayaan mikro di BSI Sidoarjo

Gateway

Aplikasi I-KURMA dalam mendukung proses pembiayaan mikro

di BSI Sidoarjo Gateway, dijelaskan dan dipaparkan oleh narasumber

pertama, yaitu Bapak Alfian Ony Suhanta selaku MRMTL bahwa

kegiatan proses pengajuan pembiayaan yang dilakukan dengan

menggunakan dan memanfaatkan kemajuan teknologi aplikasi I-

KURMA pemrakarsa dapat mendukung proses percepatan dalam

pembiayaan KUR Syariah di BSI. Kemudian dijelaskan juga oleh

narasumber kedua, yaitu Bapak Hairil Anwar selaku MBR bahwa

pelaksanaan pengajuan pembiayaan akan lebih mudah dan teratasi

dengan adanya aplikasi I-KURMA pemrakarsa.

Penjelasan dari dua narasumber dibuktikan juga dengan skema

proses  pengajuan pembiayaan dengan tahapan yang terdapat dalam

aplikasi I-KURMA secara terstruktur sesuai dengan kebijakan yang

diatur oleh BSI. Bisnis proses yang dilakukan dalam menginput data

pengajuan hingga akhir sampai dalam pembiayaan dapat dicairkan,

dilakukan oleh anggota instansi BSI Sidoarjo Gateway sebagai berikut:
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Gambar 3 Skema status proses pembiayaan

Proses pembiayaan dijalankan sesuai dengan ketentuan SOP

(Standart Operating Procedur), yang bertujuan untuk menstandarisasi

proses pembiayaan mikro agar berjalan sesuai dengan aturan, secara

cepat dan tepat. Sesuai dengan langkah – langkah yang dilakukan oleh

MRMTL ataupun MBR dalam membantu proses pengajuan

pembiayaan. Terdapat pada skema status proses pembiayaan, berikut

proses pembiayaan KUR Mikro dan KUR kecil pada BSI Sidoarjo

Gateway antara lain:

1. Pengajuan pembiayaan oleh nasabah dengan persyaratan data

primer (identitas nasabah) yang wajib dilengkapi antara lain E-KTP,

Kartu Keluarga, Surat nikah, NIB data usaha (Surat keterangan

usaha).

2. Pemrakarsa yang memegang aplikasi I-KURMA (MBR/MRMTL)

melakukan pengisian paket aplikasi dalam I-KURMA.
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3. Setelah pengisian paket aplikasi dilanjutkan pada pemutus leader

pemrakarsa yaitu MRMTL, sesuai dengan SOP yang berlaku

disetujui atau ditolak berdasarkan persyaratan yang telah diberikan.

4. Pemutusan dilakukan oleh BM (Brach Manager) kepala cabang ,

disetujui atau tidaknya pengajuan pembiayaan, setelah melalui tahap

pengisian paket aplikasi oleh MBR dan disetujui oleh leader

pemrakarsa pembiayaan MRMTL.

5. Proses lanjutan adalah ke BO/CS/FCLA untuk meminta cetakan dan

verifikasi data dan biaya sebelum pencairan.

6. Back Office memvalidasi data pemohon dan mengirim kepada FCM

(Financing Customer Management) / FCLA (Financing Customer

Legal Analyst).

7. Kemudian BOSM (Branch Operation and Service Manager) / fin

OPS SPV (Finance Operations Supervisor) memvalidasi pencairan

yang dikirim oleh BO.

8. Lalu BOSM (Branch Operation and Service Manager)/ fin OPS SPV

(Finance Operations Supervisor) mengirimkan data ke T24 (Core

Banking System).

Langkah – langkah Pemrakarsa MBR/MRMTL dalam menggunakan

aplikasi I-KURMA yang terdapat pada handphone yang tersedia yaitu:

1. Menyiapkan data nasabah (pemohon pembiayaan KUR) sebagai

persyaratan berupa E-KTP, kartu keluarga, surat nikah, dan NIB

keterengan usaha (Surat Usaha).

2. Jika sudah, MBR/MRMTL membuka aplikasi I-KURMA dengan

memasukkan password kunci aplikasi yang ada.

3. Kemudian Input pipeline, dalam input ini yang awal digunakan

adalah data pribadi nasabah / pemohon seperti nama lengkap,

nomor E-KTP hasilnya akan otomatis masuk dan terkoneksi dengan
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dukcpil (Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil), demikian karena

untuk memudahkan dalam mengetahui keaslian data nasabah.

4. Setelah menginput data melalui pipeline masuk pada tahap

hostprospek dengan menginput data lengkap nasabah/ pemohon,

prescreening, sektor ekonomi, LKN, RPC, agunan, kelengkapan

dokumen, analisa kualitatif, jika sudah bisa dilihat dalam menu

history putusan.

5. Pengisian data nasabah pada tahap hotprospek secara lengkap dan

detail antara lain, nama nasabah / pemohon dengan benar, nomor

induk kependudukan, NPWP, tempat lahir dan lainnya sesuai E-

KTP, nomor telepon, jumlah tanggungan nasabah, tipe pendapatan,

kemudian melampirkan foto E-KTP dan Kartu Keluarga yang asli.

6. Jika sudah masuk pada slide tahap selanjutnya memasukan alamat

nasabah/ pemohon dengan detail dan lengkap, dalam alamat data

bisa disesuikan dengan E-KTP jika tinggal ditempat yang sama

namun jika berbeda harus di isi dengan surat keterangan alamat

domisili atau tempat tinggal sekarang.

7. Tahapan selanjutnya yaitu masuk pada tahap input data usaha , data

usaha diisikan sesuai dengan bidang usaha yang dimiliki oleh

nasabah/ pemohon, nama usaha, tanggal mulai usaha (dipastikan

mulai usaha sudah memasuki kisaran 5 tahun), nomor telepon

usaha, dan alamat lengskap usaha jika usah input data tersebut bisa

disimpan.

8. Tahapan selanjutnya yaitu menu prescreening, terdapat deteksi

DHN (Daftar Hitam Nasabah), E-KTP, SLIK, Write Off, Restruk.

Dari DHN, E-KTP, dan SLIK secara otomatis bisa keluar hasilnya.
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Gambar 4 Tahap screening data nasabah pada I-KURMA Pemrakarsa

MBR memastikan bahwa screening bisa dilakukan dengan cara

online dan hasilnya bisa didownload/ unduh melalui aplikasi I-

KURMA dengan waktu singkat antara 10-15 menit, karena sudah

terkoneksi dengan Otoritas Jasa Keuangan. Jika salah satu data

tersebut terdapat keterangan tidak lolos maka proses pengajuan

tidak dapat dilanjutkan kembali. Sebaliknya jika menunjukan

keterangan lolos maka pengajuan pembiayaan dapat dilanjutkan.

9. Tahap selanjutnya pada form menu sektor ekonomi, mengisikan

detail informasi usaha seperti tujuan penggunaan pembiayaan untuk

modal kerja atau investasi, bidang usaha, sifat pembiayaan usaha,

jenis penggunaan pembiayaan, jenis pengguanaan LBU (laporan

bulanan usaha), sifat pembiayaan LBU, kategori LBU, sektor

ekonomi, dan hubungan nasabah dengan bank.

10. Masuk pada tahap LKN, dalam tahap ini terdapat survey atau

kunjungan dari Brach Manager (kepala cabang) dan leader

pembiayaan untuk kroscek usaha yang dimiliki nasabah, dalam data
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ini marketing mengisikan informasi kunjungan antara lain tanggal

kunjungan, status permohonan, orang yang ditemui pada saat

kunjungan, hubungan dengan pemohon, bidang usaha, nama usaha,

lama usaha, nomor telepon usaha, alamat lengkap usaha, jenis

tempat usaha, jenis usaha, jarak dan lokasi usaha. Marketing dan

BM melakukan dokumentasi di tempat usaha sebagai dokumen

tambahan bahwa usaha yang dimiliki oleh nasabah/ pemohon itu

benar adanya.

11. Masuk pada perhitungan RPC dengan menyantumkan laba/rugi

terdapat pendapatan usaha nasabah perbulan, pengeluaran nasabah

perbulan, harga pokok penjualan, sewa/kontrak ruko jika menyewa,

gaji pegawai jika menggunakan pegawai, biaya telepon, listrik, air

yang kemungkinan akan diluarkan, pajak dan retribusi jika ada,

biaya transportasi, biaya rumah tangga, pengeluaran usaha dan

pengeluaran lainnya akan ditotal antara lain menghasilkan informasi

mengenai pendapatan bersih, penghasilan lainnya jika ada, dan

perhitungan laba/rugi, pada bagian RPC.

12. Selanjutkan persyaratan agunan jika diperlukan.

13. Tahap pengisian form menu kelengkapan dokumen yang awal

terlampir antara lain, foto kartu keluarga asli, foto surat nikah asli/

akta cerai, pas foto nasabah/pemohon, NPWP jika ada dan

diperlukan. Selanjutnya kelengkapan dokumen usaha foto formulir

aplikasi pembiayaan yang telah diisi, foto daftar rencana

pembiayaan, foto NIB (Surat ijin Usaha), selanjutnya catatan

tambahan yang wajib dilampirkan yaitu foto catatan keuangan

seperti foto copy rekening tabungan nasabah/ cetak rekening koran,

surat pernyataan sedang tidak menikmati KUR, dan surat

keterangan lunas dengan lampiran cetakan pemberi pembiyaan

sebelumnya jika memiliki tanggungan pembiayaan dilain bank.
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14. Tahap Analisa kualitatif terdapat pada bagian financial diisikan

RPC ratio, reputasi diisikan integrasi usaha dan riwayat hubungan

bank, masuk pada bagian manajemen yaitu menginput lama usaha,

prospek usaha, masuk pada menu lingkungan bisnis bagian ini

diisikan ketergantungan usaha terhadap supplier, terhadap

pelanggan, wilayah pemasaran usaha, jenis produk usaha, kemudian

masuk pada kolom pengisian analisa fasilitas pembiayaan yaitu

jangka wwaktu pembiayaan dan jenis pembiayaan yang digunakan

adalah dengan akad syariah.

Berdasarkan data yang ada, model bisnis proses pembiayaan

menggunakan aplikasi I-KURMA yang digunakan oleh tenaga pemasaran mikro

bisa diakses dalam satu aplikasi yang memuat berbagai macam formulir isian

dengan beberapa kategori cara pengisian antara lain yaitu dengan Text Field untuk

mengisi teks biasa (nama/alamat), Number Field untuk pengisian angka

(umur/jumlah), Dropdown pilihan dari daftar, Button pilihan satu dari beberapa,

Checkbox pilihan lebih dari satu, Date Picker untuk memilih tanggal.

3.3 Kendala dan tantangan yang dihadapi oleh MRMTL (Marketing Research and

Market Trend Leader) dan MBR (Micro Banking Respresentative) dalam

menggukan aplikasi I-KURMA di BSI Sidoarjo Gateway.

MRMTL mengeluhkan beberapa kendala, kurangnya sumber daya

manusia dalam memproses pembiayaan KUR  mikro di BSI Sidoarjo Gateway.

Belum adanya fasilitas handphone yang diberikan oleh BSI kepada MRMTL dan

MBR untuk sarana input dokumen pengajuan proses pembiayaan KUR

mikro/kecil. Meskipun aplikasi i-Kurma dirancang untuk mempercepat proses

pembiayaan, beberapa tahapan seperti verifikasi data dan persetujuan komite

masih memerlukan waktu ataupun terjadi maintenance maka dari itu terkadang

MRMTL/MBR memerlukan data SLIK OJK harus menunggu. Integrasi aplikasi I-
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KURMA dengan sistem BSI dan data eksternal seperti Dukcapil dan OJK

memerlukan koordinasi yang baik dan pemeliharaan sistem yang kontinu untuk

memastikan kelancaran proses pembiayaan

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

model bisnis proses pembiayaan mikro di BSI Sidoarjo Gateway yang berbasis

pada teknologi aplikasi I-KURMA menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup

tinggi dalam mendukung percepatan dan efisiensi layanan pembiayaan mikro.

Implementasi aplikasi i-Kurma terbukti mampu mempercepat proses pengajuan,

analisis, hingga pencairan pembiayaan, yang sebelumnya memakan waktu lebih

lama dengan metode sebelumnya. Efisiensi operasional meningkat melalui

digitalisasi proses, yang juga berdampak pada peningkatan kepuasan nasabah.

Aplikasi I-Kurma mempermudah akses informasi, mempercepat verifikasi data,

serta mengurangi kemungkinan terjadinya human error. Selain itu, penggunaan

teknologi ini turut memperkuat kontrol dan monitoring atas pembiayaan mikro,

sehingga meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah. Namun demikian,

efektivitas aplikasi i-Kurma masih dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan

pelatihan bagi staf, memperbaiki infrastruktur teknis, serta memperluas literasi

digital. Dengan demikian, keberlanjutan dan skalabilitas model bisnis pembiayaan

mikro digital ini dapat terus ditingkatkan seiring berkembangnya kebutuhan

masyarakat dan tuntutan industri keuangan syariah modern.
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